BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk merespons kebutuhan dunia pendidikan
dalam menyediakan model pembelajaran yang mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik secara efektif dan relevan
dengan perkembangan zaman. Dalam konteks pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri Sumatera Barat, muncul urgensi untuk
menghadirkan pendekatan yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga
adaptif terhadap perbedaan karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, komik
digital dikembangkan sebagai media pembelajaran yang mendukung
pendekatan diferensiasi serta mendalamkan pemahaman keagamaan secara
kontekstual.

Melalui analisis kebutuhan, perancangan model, serta uji validitas,
praktikalitas, dan efektivitas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sebuah model pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan secara luas di
lingkungan sekolah. Hasil penelitian kemudian dirangkum dalam kesimpulan
berikut: Pertama Pelaksanaan pembelajaran menggunakan komik digital di
SMA Negeri Sumatera Barat menunjukkan pendekatan inovatif dan adaptif
dalam menjawab kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. Strategi ini
terbukti mampu mengakomodasi perbedaan gaya belajar, minat, dan tingkat
kesiapan peserta didik dalam memahami materi Pendidikan Agama Islam,
khususnya tema Peradaban Islam pada Masa Modern. Penggunaan media
komik digital tidak hanya meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar
peserta didik, tetapi juga memudahkan guru dalam menyampaikan materi
secara kontekstual dan menarik. Secara umum, penerapan pembelajaran
melalui komik digital berjalan efektif dengan dukungan kesiapan guru,
infrastruktur digital yang memadai, serta respons positif dari peserta didik.
Pendekatan ini patut dipertimbangkan sebagai model pembelajaran yang
relevan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dan perkembangan era digital

saat ini.
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Kedua Desain pengembangan model pembelajaran menggunakan komik
digital di SMA Negeri Sumatera Barat dirancang untuk menjawab tantangan
pembelajaran yang beragam di lingkungan pendidikan saat ini. Model ini
menekankan pada pemenuhan kebutuhan individual peserta didik berdasarkan
perbedaan minat, gaya belajar, dan tingkat kesiapan, dengan media komik
digital sebagai sarana utama penyampaian materi. Komik digital dipilih karena
mampu menggabungkan unsur visual dan naratif yang menarik, sehingga
meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman konsep keagamaan secara lebih
kontekstual. Desain pengembangan ini mengintegrasikan analisis kebutuhan,
perencanaan materi produksi komik sesuai karakteristik peserta didik, hingga
evaluasi berkelanjutan. Secara keseluruhan, desain ini memiliki potensi besar
untuk diterapkan secara lebih luas sebagai alternatif model pembelajaran yang
kreatif, inklusif, dan relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan masa
Kini.

Ketiga Hasil uji validitas, praktikalitas, dan efektivitas terhadap desain
pengembangan model pembelajaran menggunakan komik digital di SMA
Negeri Sumatera Barat menunjukkan bahwa model ini layak untuk diterapkan
dalam pembelajaran. Secara validitas, desain dinilai sangat layak oleh para ahli
dari segi isi, penyajian, bahasa, dan kesesuaian dengan kebutuhan peserta
didik. Dari segi praktikalitas, guru dan peserta didik memberikan respons
positif terhadap kemudahan penggunaan dan keterpaduan media komik digital
dalam proses pembelajaran. Sementara itu, dari aspek efektivitas, penerapan
model ini mampu meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan hasil belajar
peserta didik secara signifikan. Ketiga aspek ini menunjukkan bahwa desain
yang dikembangkan tidak hanya memenuhi standar kualitas pengembangan
media pembelajaran, tetapi juga mampu menjawab tantangan pembelajaran
yang beragam secara nyata di kelas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran yang
dikembangkan valid dengan nilai rerata 4,49 tingkat capaian 90 % sangat valid,

hasil uji praktikalitas diperoleh nilai rerata 4,56 tingkat capaian 92 %, dengan
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interpretasi sangat praktis, dan hasil uji efektifitas diperoleh nilai rerata 4,66
tingkat capaian 93 % dengan interpretasi sangat efektif. Komik digital yang
digunakan dalam konteks pembelajaran terbukti mampu meningkatkan
motivasi belajar, memperdalam pemahaman materi ajar PAI-BP, dan secara
signifikan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan kontekstual keagamaan. Model ini juga terbukti mampu
menyesuaikan pembelajaran dengan kesiapan, minat, dan gaya belajar peserta
didik secara lebih optimal.

Implikasi

Implikasi terhadap praktik pembelajaran. Keberhasilan pelaksanaan dan
pengembangan model pembelajaran berbasis komik digital menunjukkan
bahwa pendekatan ini dapat menjadi solusi konkret dalam mengatasi tantangan
keberagaman peserta didik di kelas. Guru dituntut untuk lebih adaptif dan
kreatif dalam merancang pembelajaran yang fleksibel, menarik, dan sesuai
dengan kebutuhan belajar individu. Implikasi terhadap pengembangan media
pembelajaran. Validitas dan keefektifan komik digital membuktikan bahwa
media ini bukan hanya layak secara teoritis, tetapi juga aplikatif di lapangan.
Hal ini menjadi landasan penting bagi pengembang media untuk terus
menciptakan bahan ajar digital yang-inovatif, mudah diakses, dan relevan
dengan perkembangan zaman, khususnya dalam pendidikan agama dan
humaniora.

Implikasi terhadap Kebijakan Sekolah. Temuan ini memberi sinyal
positif bagi pihak sekolah dan pemangku kebijakan untuk mendukung
implementasi teknologi dalam pembelajaran secara lebih luas. Dukungan
berupa pelatihan guru, penyediaan fasilitas TIK, dan ruang kolaborasi
antarpendidik akan memperkuat transformasi digital di lingkungan sekolah.
Implikasi terhadap Peserta Didik. Pendekatan ini berdampak langsung
terhadap peningkatan motivasi, pemahaman, dan kemandirian belajar peserta

didik. Dengan pembelajaran yang disesuaikan dan media yang menarik, peserta
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didik merasa lebih dihargai dalam proses belajar, yang pada akhirnya
mendorong pencapaian hasil belajar yang lebih optimal.

Implikasi terhadap Penelitian dan Inovasi Pendidikan. Rangkaian temuan
dari pelaksanaan hingga evaluasi efektivitas model ini membuka peluang bagi
penelitian lebih lanjut dalam pengembangan model-model pembelajaran

berbasis digital lainnya.

. Saran-saran

Guru disarankan untuk terus mengembangkan keterampilan dalam
merancang pembelajaran dan memanfaatkan media digital seperti komik
interaktif. Pelatihan berkelanjutan mengenai strategi pembelajaran yang
responsif terhadap kebutuhan individu peserta didik perlu dioptimalkan agar
pelaksanaan di kelas lebih efektif dan menyeluruh. Pihak sekolah perlu
memberikan dukungan berupa sarana teknologi, akses internet, serta kebijakan
yang mendorong inovasi pembelajaran digital. Sekolah juga diharapkan
memfasilitasi forum kolaboratif bagi guru untuk berbagi praktik baik dalam
penggunaan media digital, khususnya komik, dalam proses belajar mengajar.

Perlu dikembangkan lebih banyak konten komik digital yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik di berbagai jenjang dan mata pelajaran.
Media tersebut sebaiknya tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga interaktif
dan kontekstual, agar ‘mampu meningkatkan pengalaman belajar yang
bermakna. Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan komik digital tidak
hanya sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana belajar yang efektif.
Diperlukan motivasi belajar yang tinggi dan keterlibatan aktif agar
pembelajaran dapat memberikan hasil optimal sesuai potensi masing-masing
individu.

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan cakupan yang
lebih luas, baik pada jenjang pendidikan berbeda maupun pada mata pelajaran
lain. Penelitian kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan juga dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam terhadap dampak jangka panjang

dari model ini terhadap hasil belajar dan perkembangan karakter peserta didik.
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